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Abstract 
Assessment of merchandise inventory is one of the most important work activities for the 
development of the company in the field of trade because to determine the unit, the 
value of end-period inventory, cost of goods sold and out-of-stock inventory can be 
monitored. 
The moving average method is the method used in this research in which the average 
unit price per unit in the perpetual system is determined by dividing the acquisition cost 
of available goods sold by the number of available units sold, as soon as a purchase 
transaction occurs. 
In the merchandise inventory needs to be implemented a accounting system that can 
help smooth in recording and processing of goods in the store, so that goods in the 
warehouse does not experience the advantages or disadvantages.  
 
Keywords: Inventory of merchandise in warehouse, Moving Average Method 
 

Abstrak 
Penilaian persediaan barang dagang adalah salah satu aktivitas kerja yang sangat 

penting bagi perkembangan perusahaan dalam bidang perdagangan karena untuk 
menentukan unit, nilai persediaan akhir periode, harga pokok penjualan dan keluar 
masuknya persediaan dapat diawasi.  

Metode rata-rata bergerak, merupakan metode yg dipakai dalam penelitian  ini 
dimana perhitungn harga rata-rata per unit pada sistem perpetual ditetapkan dengan 
membagi harga perolehan barang yang tersedia dijual dengan jumlah unit yang tersedia 
dijual, segera setelah suatu transaksi pembelian terjadi. 

Dalam persediaan barang dagang perlu diterapkan suatu sistem akuntansi yang 
dapat membantu kelancaran dalam pencatatan dan pengolahan barang di toko, supaya 
barang yang berada dalam gudang tidak mengalami kelebihan maupun kekurangan.  

 
Kata Kunci : Persediaan barang dagang dalam gudang, Metode Moving Average 
 
 

1.  PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang 

Perkembangan komputer saat ini berperan penting dalam berbagai bidang 

usaha terutama kemampuannya yang baik dalam mengolah data dan informasi. 

Kemajuan teknologi memberikan dampak positif terhadap berbagai aktivitas bisnis 
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sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, serta meningkatkan 

kualitas dalam bekerja. Hal ini menimbulkan tingkat persaingan yang semakin ketat, 

sehingga mengharuskan manajemen perusahaan mengambil kebijakan-kebijakan agar 

perusahaan  tetap bertahan dalam persaingan.  

Sikap profesional manajemen dalam mengelola perusahaan sangat dibutuhkan, 

salah satunya adalah pengelolaan persediaan barang. Penilaian persediaan barang 

merupakan salah satu aktivitas kerja yang sangat penting bagi perkembangan 

perusahaan dalam bidang perdagangan karena untuk menentukan unit, nilai persediaan 

akhir periode, harga pokok penjualan dan keluar masuknya persediaan dapat diawasi. 

Di toko Prima Jumapolo Karanganyar saat ini dalam mencatat data persediaan 

barang masih manual dengan melakukan pencatatan di buku catatan persediaan, 

mereka harus memasukkan data barang yang keluar atau masuk setiap harinya. Sistem 

yang berjalan saat ini memiliki beberapa kendala, yaitu terlalu banyak pemborosan 

kertas, karena harus mencatat daftar barang yang masuk atau keluar, kesalahan dalam 

penjumlahan nominal dan hilangnya beberapa bukti transaksi ketika akan membuat 

laporan penilaian persedian barang.  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang dapat dirumuskan 

oleh penulis adalah sebagai berikut :“Bagaimana sistem akuntansi Penilaian Persediaan 

Barang Dagang Dengan Metode Moving Average Pada Toko Prima Jumapolo 

Karanganyar dapat membantu dalam mengetahui jumlah persediaan barang dagang di 

dalam toko, sehingga tidak terjadi kelebihan barang ataupun kekurangan barang di 

dalam gudang?” 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan Penelitian ini adalah : 

 Sistem akiuntansi Untuk meningkatkan pencatatan, sehingga membantu dalam 

mengetahui jumlah persediaan barang dagang di dalam toko, pengolahan data 

dan penyajian informasi yang lebih baik kepada konsumen. 

 Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

terhadap masalah yang sama. 
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D.  Landasan Teori 

a.  Persediaan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 14 (revisi 2008) dalam (Martani, 

2012:245) mendefinisikan persediaan sebagai aset yang: (i) tersedia untuk dijual 

dalam kegiatan usaha biasa; (ii) dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; (iii) 

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa. 

“Persediaan barang dagangan adalah elemen yang sangat penting dalam 

penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang eceran, maupun 

perusahaan dagang partai besar”. (Jusup, 2005:99) 

 

b.  Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagangan  

Menurut Baridwan (2004:150) ada dua metode yang dapat digunakan dalam 

hubungannya dengan pencatatan persediaan yaitu metode fisik dan metode buku 

(perpetual). Dari kedua metode tersebut, metode persediaan fisik lebih sederhana 

dan lebih mudah penyelenggaraannya jika dibandingkan dengan metode perpetual. 

Namun jika ditinjau dari segi ketepatan yang dihasilkan, metode perpetual jauh lebih 

unggul. 

Metode penilaian yang dipakai didalam kedua metode pencatatan tersebut 

adalah metode identifikasi khusus, FIFO(MTKP), dan metode harga pokok rata-rata. 

Menurut Martani (2012:252) metode identifikasi khusus artinya biaya-biaya 

tertentu yang diatribusikan ke unit persediaan tertentu. Berdasarkan metode ini 

maka suatu entitas harus mengidentifikasikan barang yang dijual dengan tiap jenis 

dalam persediaan secara spesifik. 

Menurut Jusup (2005:108) “Metode FIFO (First-In First-Out) atau metode 

Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP), menganggap bahwa barang yang lebih 

dahulu dibeli, akan dijual lebih dahulu”. 

Sedangkan metode rata-rata bergerak, harga rata-rata per unit pada sistem 

perpetual ditetapkan dengan membagi harga perolehan barang yang tersedia dijual 

dengan jumlah unit yang tersedia dijual, segera setelah suatu transaksi pembelian 

terjadi. (Jusup, 2005:123) 
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Menurut Baridwan (2004:162) metode rata-rata bergerak, Apabila terjadi 

pengembalian barang yang dijual, tidak ada masalah dalam mencatat barang-barang 

yang dikembalikan itu karena harga pokok rata-rata yang digunakan masih sama. 

Tetapi jika barang-barang yang diterima kembali itu terjadi sesudah adanya 

pembelian baru, maka harga pokok rata-ratanya sudah berbeda, oleh karena itu 

perlu dihitung harga pokok rata-rata yang baru. Apabila barang yang dibeli 

dikembalikan pada penjual. Dalam hal ini harga pokok rata-rata tidak sama dengan 

harga beli barang-barang yang dikembalikan, oleh karena itu selisihnya dibebankan 

pada rekening selisih persediaan.   

 

c.  Pengertian Penilaian Persediaan Barang 

Menurut Baridwan (2004:181) Penilaian persediaan barang adalah 

menentukan nilai persediaan barang yang dicantumkan dalam neraca. Persediaan 

akhir bisa dihitung harga pokoknya dengan menggunakan beberapa cara penentuan 

harga pokok persediaan akhir, tetapi nilai ini tidak selalu nampak dalam neraca, 

jumlah yang dicantumkan dalam neraca tergantung pada metode penilaian yang 

digunakan.  

 

d.  Pengertian Komputerisasi Penilaian Persediaan Barang  

Dari uraian-uraian sebelumnya dapat dijelaskan bahwa komputerisasi 

penilaian persediaan barang adalah mengolah data barang yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan menggunakan komputer berdasarkan metode yang dipilih oleh 

perusahaan/toko yang bertujuan untuk menentukan nilai persediaan yang akan 

dicantumkan dalam neraca. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam menyusun penelitian 

diantaranya melalui cara : 

1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

sistem persediaan barang yang sudah berjalan pada toko Prima. 

2. Wawancara 
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Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

langsung dengan pemilik toko prima, sehingga penulis dapat memperoleh 

jawaban dari setiap pertanyaan secara langsung dan data yang diperoleh lebih 

akurat kebenarannya. 

3. Kepustakaan 

Metode kepustakan merupakan metode pengumpulan data dengan  cara 

membaca berbagai macam buku maupun artikel yang ditulis oleh para ahli yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk mendapatkan landasan serta 

pengertian secara teoritis dan mendalam. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Flowchart Dokumen pada Toko Prima 

Berikut merupakan proses barang keluar pada Toko Prima, seperti pada tabel 1 

dibawah ini : 

1. Pembeli memilih barang dan membayar barang yang dipilih 

2. Karyawan membuatkan nota penjualan rangkap 2, nota 1 untuk 

customer dan nota 2 untuk pembuaan laporan persediaan toko 

3. Kemudian karyawan memberikan 1 nota dan barang ke pembeli 

4. Setelah itu karyawan membuatkan laporan persediaan berdasarkan 

nota penjualan 

5. Karyawan melaporkan laporan persediaan kepada pemilik 

6. Selesai 
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Tabel 1. Diagram Alir Dokumen Penjualan Barang 

Customer Petugas Pemilik 

   

 

Memilih 

barang 

Daftar harga 

Menerima 
barang 

Menerima 
pembayaran 

Melakukan 
pembayaran 

Membuat 
nota 

 
Nota 

penjualan  

Nota Menerima 
nota 

Menerima 
barang 

Menyerah
kan barang 

Nota 

C 
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Berikut proses retur barang keluar pada Toko Prima, seperti pada tabel 2 

dibawah ini : 

Tabel 2.  Diagram Alir Dokumen Retur Penjualan Barang 

Customer Petugas Kasir Pemilik 

   

Nota 

Menyerahkan 

Barang 

Menerima 

Nota 

Menerima 

barang 

Nota 

Melakukan 

transaksi 

Uang 

Menerima 

uang 

Uang 

Membuat 
kesepakatan 

Menerima 

barang 
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Keterangan Tabel 2: 

1. Customer memberikan nota dan barang yang akan diretur 

2. Karyawan menerima nota dan barang, kemudian dicek terlebih 

dahulu 

3. Jika barang cacat maka dilakukan transaksi retur, customer menerima 

uang kembali 

4. Jika barang tidak cacat maka customer menerima barang kembali 

 

Berikut proses barang masuk pada Toko Prima, seperti pada tabel 3 dibawah ini : 

1. Karyawan order barang ke supplier 

2. Karyawan membuat nota pemesanan ke supplier 

3. Supplier mengirim pesanan dan membuatkan nota pembelian barang 

4. Karyawan menerima barang pesanan, kemudian membuat laporan 

stok gudang 

5. Laporan stok gudang 

6. Selesai 
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Tabel 3. Diagram Alir Dokumen Pembelian Barang 

Toko Gudang Pemasok 

   

 

Nota pengadaan 

barang 

Memesan 

ke 

pemasok 

Mengirim 

pesanan 

Nota 

pemesanan 

Membuat 

laporan stok 

barang 

Menerima 

barang 

pesanan 

Nota pembelian 

barang 

Laporan stok 

gudang 

C 
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Berikut proses retur barang masuk pada Toko Prima, seperti pada tabel 4 dibawah ini : 

1. Karyawan mengecek barang, jika barang cacat atau tidak sesuai 

dengan pesanan maka diretur 

2. Karyawan membuat surat retur dan laporan surat retur. Surat retur 

diberikan kepada supplier dan laporan surat retur diberikan kepada 

pemilik. 

3. Supplier memeriksa dan membuat bukti retur 

4. Karyawan menerima bukti retur dan mengembalikan barang kepada 

supplier 

5. Supplier menerima barang dan mengembalikan uang kepada 

karyawan 

6. Selesai 
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Tabel 4.  Diagram Alir Dokumen Retur Pembelian Barang 

Gudang Pemasok Pemilik 

   

 

 
 

Mengecek 

Barang 

Mebuat 

Retur 

L. Surat Retur 

Surat Retur 
Memeriksa 

& membuat 

buti retur 

Bukti Retur 

Menerima 

bukti retur 

Retur 

Mengemba

likan 

barang 

Menerima 

Uang 

Uang 

Menerima 

barang 

Melakukan 

transaksi 

Uang 

Menerima 

L. Surat 

retur 

L. Surat Retur 

C 
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B. Tampilan Sistem akuntansi 
1. Menu Transaksi Penjualan 

Transaksi penjualan digunakan untuk menginputkan data barang yang keluar 

karena ada permintaan dari pembeli. Berikut form transaksi penjualan seperti pada 

gambar 1 dibawah ini : 

 

Gambar 1. Tampilan Menu Transaksi Penjualan 

Cara penggunaan 

1. Tombol tambah untuk melakukan transaksi baru. 

2. Tombol + digunakan untuk menambah data barang, kemudian tekan 

tombol simpan untuk menyimpan data. 

3. Tombol --- digunakan untuk membatalkan data. 

4. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. 

5. Tombol cetak digunakan untuk mencetak nota. 

6. Tombol keluar digunakan untuk keluar dari form transaksi penjualan. 
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2. Tampilan Nota 

 Nota digunakan sebagai bukti pembayaran transaksi penjualan. Berikut tampilan 

nota seperti pada gambar 2 dibawah ini : 

 

Gambar 2.  Tampilan Nota 

3.  Tampilan Laporan Barang 

Pada menu Laporan Barang  menampilkan laporan-laporan dari semua transaksi 

yang ada, yaitu laporan data barang, laporan transaksi pembelian, laporan transaksi 

penjualan, laporan transaksi retur pembelian, laporan transaksi retur penjualan. 

Laporan Data Barang 

Laporan barang dapat dilihat setelah proses input data barang sudah dilakukan. 

Berikut tampilan formnya yang memuat seluruh data barang seperti pada gambar 3 

dibawah ini : 

 

Gambar 3. Tampilan Laporan Data Barang 
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Untuk mengetahui laporan data barang, pilih tombol keseluruhan, per tanggal, 

per bulan, per tahun yang diinginkan kemudian tekan tombol lihat untuk menampilkan 

laporan. Tombol keluar untuk kembali ke form menu. Berikut tampilan laporan data 

barang:  

Laporan Barang Keseluruhan 

 

Gambar 4. Tampilan Laporan Barang Keseluruhan 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari pembahasan  sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya aplikasi persediaan barang ini, pihak Toko Prima Jumapolo dapat 

meminimalisir kesalahan sehingga akan lebih mudah dalam pengolahan data, 

khususnya data persediaan barang. 

2. Aplikasi persediaan barang juga dapat membantu dalam proses transaksi dan 

pembukuan supaya lebih terstruktur. 

B.  Saran 

Beberapa saran dari penulis sebagai bahan masukan utuk menyempurnakan 

sistem yang dibuat selanjutnya yaitu 

1. Belum Terintegrasi dengan barcode 
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2. Aplikasi ini masih belum sempurna karena ketika akan melihat laporan 

persediaan barang belum bisa satu frame. 

3. Pada setiap satu kode transaksi retur belum  bisa digunakan untuk beberapa 

barang. 
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